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PENGARUH PENYULUHAN PERSONAL HYGIENE SAAT 

MENSTRUASI TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP PERSONAL 

HYGIENE SAAT MENSTRUASI PADA SISWI KELAS VII DI SMP 

NEGERI 5 KARANGANYAR 

 

Abstrak 

Kesehatan reproduksi merupakan komponen kesehatan secara umum. 

Kesehatan reproduksi perlu mendapat perhatian khusus apalagi di kalangan 

remaja terlebih seorang perempuan.WHO menekankan pentingnya penyuluhan 

kesehatan reproduksi remaja muda (younger adolescents) pada kelompok usia 10-

14 tahun, karena pada usia tersebut merupakan masa emas untuk membentuk 

landasan kuat pada diri remaja sebagai dasar pengambilan keputusan yang bijak 

dalam berperilaku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengetahuan dan sikap siswi Kelas VII di SMP Negeri 5 Karanganyar tentang 

personal hygiene saat menstruasi apakah terdapat pengaruh atau peningkatan 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. 

Jenis penelitian ini adalah kantitatif, dengan metode pre-experimental,  

desain pre-post test tanpa kelompok kontrol (one group pre and post tes design) 

satu kelompok eksperimen diberikan intervensi. Penentuan besarnya sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu cara pengumpulan sampel 

berdasarkan jumlah populasi sejumlah 75 siswi kelas VII yang sudah menstruasi 

sesuai dengan kriteria yang di inginkan peneliti dijadikan sampel penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan nilkai rata-rata siswi kelas VII yang sudah 

menstruasi sebelum diberikan penyuluhan kesehatan tentang personal hygiene 

saat menstruasi pengetahuan sebesar 75,15 dan sikap sebesar 67,86 kemudian 

setelah diberikan penyuluhan kesehatan nilai rata-rata pengetahuan sebesar 86,15 

dan sikap sebesar 72,85. Nilai signifikansi pengetahuan 0,000 atau p<0,05 dan 

nilai signifikansi sikap 0,000 atau p<0,05. 

Kesimpulan menunjukkan adanya pengaruh penyuluhan personal hygiene 

terhadap tingkat pengetahuan dan sikap personal hygiene saat menstruasi pada 

siswi kelas VII di SMP Negeri 5 Karanganyar.  

 

Kata Kunci : pengetahuan, sikap, personal hygiene, menstruasi 

 

Abstract 

Reproductive health is a component of general health. Reproductive health 

needs special attention especially among teenagers especially a perempuan.WHO 

stressed the importance of reproductive health education of young adolescents 

(younger adolescents) in the age group 10-14 years, because at that age is a 

golden period to form a strong foundation in the adolescent self as a base making 

wise decisions in the act. The purpose of this study was to determine the 

knowledge and attitude of students of Class VII in SMP Negeri 5 Karanganyar 

about personal hygiene during menstruation whether there is influence or 

increase before and after counseling. 

This type of research is quantitative, with pre-experimental method, pre-

post test design without control group (one group pre and post test design) one 
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group of experiment given intervention. Determination of the size of the sample in 

this study using total sampling technique, that is how the collection of samples 

based on the number of population of 75 students class VII who have menstruasi 

accordance with the criteria in which the researcher wanted the research sample. 

The results showed an average nilkai VII grade students who are 

menstruating before being given health education about personal hygiene during 

menstruation knowledge and attitudes of 75.15 at 67.86 and then after being given 

health education average value of 86.15 knowledge and attitudes of 72.86. 

Knowledge significance value of 0.000 or p <0.05 and a significance value of 

0.000 attitudes or p <0.05. 

The conclusion shows the influence of personal hygiene education to the 

level of knowledge and attitude of personal hygiene during menstruation in female 

students in class VII SMP Negeri 5 Karanganyar 

 

Keywords: knowledge, attitudes, personal hygiene, menstruation 

 

1. PENDAHULUAN 

Manusia perlu menjaga kesehatan agar tidak menimbulkan masalah 

kesehatan bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain disekitarnya. Kesehatan 

reproduksi merupakan komponen kesehatan secara umum. Kesehatan 

reproduksi perlu mendapat perhatian khusus apalagi di kalangan remaja 

terlebih perempuan (Mumpuni dan Andang, 2013). 

Pengetahuan kesehatan reproduksi sangat diperlukan khususnya pada 

remaja. Survei World Health Organization (WHO) ada tahun 2010, seperlima 

penduduk dunia adalah remaja usia 10 sampai 19 tahun, dimana 83% 

diantaranya hidup dinegara berkembang. WHO menekankan pentingnya 

penyuluhan kesehatan reproduksi remaja muda (younger adolescents) pada 

kelompok usia 10-14 tahun, karena pada usia tersebut merupakan masa emas 

untuk membentuk landasan kuat pada diri remaja sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang bijak dalam berperilaku (Irianto, 2015). 

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) menyebutkan pengetahuan remaja putri mengenai kesehatan 

reproduksi masih sangat rendah, hal tersebut dibuktikan pada Survei 

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Jawa Tengah pada tahun 

2010 di Semarang tentang reproduksi 43,22% berpengetahuan rendah, 37,28% 

berpengetahuan cukup, dan 19,50% berpengetahuan baik. Tingkat pengetahuan 
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tentang kesehatan reproduksi sangat mempengaruhi hygiene saat menstruasi. 

Minimnya pengetahuan menyebabkan individu berpola pikir mengada-ada, 

yang kemudain berkembang menjadi mitos (Andira, 2010). 

Data yang diperoleh pada saat studi pendahuluan di SMP Negeri 5 

Karanganyar, Pendidikan kesehatan belum pernah dilakukan di sekolah SMP 

Negeri 5 Karanganyar. Total murid kelas VII 256 anak, jumlah siswi 112 anak. 

Pada saat survei dilakukan yang mengikuti 110 anak. Siswi yang sudah 

mengalami menstruasi sebanyak 75 anak, dan yang belum mengalami 

menstruasi 35 anak. Sebesar 68,2% dari total siswi yang telah mendapatkan 

menstruasi masih menggunakan pembalut dalam waktu lama, merasa gatal 

pada kemaluan, nyeri menstruasi, keputihan, dan siklus haid tidak teratur. Latar 

belakang di atas menjadi motivasi untuk melakukan penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penyuluhan personal hygiene terhadap pengetahuan dan sikap personal 

hygiene pada siswi kelas VII di SMP Negeri 5 Karanganyar. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis dan Rencana Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kantitatif, dengan metode pre-experimental,  

desain pre-post test tanpa kelompok kontrol (one group pre and post tes 

design) satu kelompok eksperimen diberikan intervensi (Soekidjo 

Notoatmodjo, 2010). 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu siswi kelas VII SMP Negeri 5 

Karanganyar yang sudah sudah menstruasi, didapatkan populasi sejumlah 

75 siswi. Penentuan besarnya sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling, yaitu cara pengumpulan sampel berdasarkan jumlah 

populasi sejumlah 75 siswi. 

2.3 Hasil Uji Kelayakan Media 

Uji kelayakan media dilakukan dengan minta pendapat ahli (judgement 

experts). 



 
 

4 

 

Tabel 1. Penilaian Uji Kelayakan Media 

No Tenaga Ahli Score Hasil Penilaian (%)  

1 

2 

3 

4 

5 

Bidan Puskesmas Tasikadu 

Bidan RSUD Karanganyar 

Dosen Keperawatan UMS 

Dosen Keperawatan UMS 

Guru BK SMP Negeri 5 Karanganyar 

100 

95 

100 

89 

90 

20% 

19% 

20% 

17,8% 

18% 

 

Rata-rata : Kesimpulan Baik/ Layak 474 94,8 %  

 

Hasil penilaian media pembelajaran disimpulkan media pembelajaran 

baik/layak dijadikan media pendidikan kesehatan untuk penelitian dengan 

hasil rata-rata penilaian sebesar 94,8 %.   

3. HASIL PENELITIAN 

3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur (n=75) 

No Umur Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

12 tahun 

13 tahun 

14 tahun 

15 tahun 

2 

30 

40 

3 

2,7 

40 

53,3 

4 

Sumber : Data Primer, 2017 

Distribusi responden berdasarkan umur menunjukkan sebagian besar 

berusia 14 tahun berjumlah 40 (53,3%), dilanjutkan responden berusia 13 

tahun berjumlah 30 (40%), dan responden berusia 15 tahun berjumlah 3 

(4%), serta responden berusia 12 berjumlah 2 (2,7%). 

3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Menarche 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Menarche (n=75) 

No Usia Menarche Responden Frekuensi Persentase (%) 

 1 

2 

3 

4 

10 tahun 

11 tahun 

12 tahun 

13 tahun 

6 

35 

28 

6 

8 

46,7 

37,4 

8 

   Sumber : Data Primer, 2017 

Distribusi responden berdasarkan usia menarche menunjukkan mayoritas 

mengalami menarche pada usia 11 tahun berjumlah 35 (46,7%), 

dilanjutkan usia 12 tahun berjumlah 28 (37,3%), dan usia 10 tahun 

berjumlah 6 (8%), serta usia 13 tahun berjumlah 6 (8%). 
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3.3 Analisa Univariat 

Tabel 3. Data Statistik Skor Pengetahuan 

Statistik Pre test Post test  

Skor terendah 

Skor tertinggi 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

32 

95 

75,15 

12,149 

64 

100 

86,15 

8,739 

 

Data pada tabel menunjukkan pre test pengetahuan diperoleh skor 

terendah 32, tertinggi 95, rata-rata 77,00 dan standar deviasi 12,149. 

Selanjutnya post test pengetahuan diperoleh skor terendah 64, tertinggi 

100, rata-rata 86,00 dan standar deviasi 8,739. 

Tabel 4. Data Statistik Skor Sikap 

Statistik Pre test Post test  

Skor terendah 

Skor tertinggi 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

31 

100 

67,86 

15,99 

54 

93 

72,86 

9,56 

 

Data pada tabel menunjukkan pre test sikap diperoleh skor terendah 31, 

tertinggi 100, rata-rata 67,86 dan standar deviasi 15,995. Selanjutnya post 

test sikap diperoleh skor terendah 54, tertinggi 93, rata-rata 72,86 dan 

standar deviasi 9,562. 

3.4 Analisa Bivariat 

Tabel 5. Uji Normalitas Pengetahuan 

Variable p-value Kesim- pulan  

Pre test Pengetahuan 

Post test Pengetahuan 

0,073 

0,174 

Normal 

Normal 

 

Hasil uji normalitas data menunjukkan data pre test dan post test 

pengetahuan semuanya berdistribusi normal, sehingga analisis pengujian 

hipotesis dilanjutkan uji t berpasangan. 

Tabel 6. Uji Normalitas Sikap 

Variable p-value Kesim-pulan  

Pre test sikap 

Post test sikap 

0,054 

0,200 

Normal 

Normal 
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Hasil uji normalitas data menunjukkan data pre test dan post test sikap 

semuanya berdistribusi normal, sehingga analisis pengujian hipotesis 

dilanjutkan uji t berpasangan. 

Tabel 7. Hasil Uji T Pengetahuan 

Pengetahuan  Hasil Analisis  

t hitung df p-value Kesimpulan 

Pre test- Post test -7,002 74 0,000 Signifikan  

 

Hasil uji Paired Sample t-test pengetahuan diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Karena nilai p-value < 0,05 (0,000 < 0,05), maka diambil 

kesimpulan uji terdapat perbedaan pre test dan post test pengetahuan. 

Tabel 8. Hasil Uji T Sikap 

Sikap  Hasil Analisis  

t hitung df p-value Kesimpulan 

Pre test- Post test -4,490 74 0,000 Signifikan  

 

Hasil uji Paired Sample t-test sikap diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000. Karena nilai p-value < 0,05 (0,000 < 0,05), maka diambil 

kesimpulan uji terdapat perbedaan pre test dan post test sikap. 

3.5 Pembahasan 

3.5.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik umur responden menunjukkan sebagian besar 

berusia 14 tahun di tahun 2017 berjumlah 40 responden (53,3%). 

Usia 14 tahun adalah usia ideal siswi SMP kelas VII karena pada 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 6 ayat 1 disebutkan setiap warga negara 

yang berusia 7–15 tahun wajib mengikuti Pendidikan Dasar dan 

Peraturan Pemerintah Nomor  17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 69 ayat 4, juga disebutkan 

bahwa SD/MI atau bentuk lain yang sederajat wajib menerima 

warga negara berusia 7 tahun sampai dengan 12 tahun sebagai 

peserta didik sampai dengan batas daya tampungnya. Umur 

mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir pada individu, idealya 
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semakin banyak umur maka semakin banyak berinteraksi sehingga 

pengetahuan yang didapatkan juga semakin bertambah sehingga 

cara mensikapi permasalahan yang dihadapi pun akan berbeda dari 

setiap tingkatan usia  (Budiman dan Riyanto, 2013). 

Karakteristik usia menarche responden menunjukkan sebagian 

besar berusia 11 tahun saat mengalami menstruasi pertama 

berjumlah 35 responden (46,7%). Menarche atau menstruasi 

pertama terjadi dalam rentang usia 10-16 tahun. Usia menarche 

dipengaruhi oleh keadaan gizi, keturunan, dan faktor lain, 

umumnya usia menarche rata-rata berkisar 12 tahun, namun dapat 

juga terjadi lebih awal di usia 9-10 tahu, atau bahkan lebih lambat 

pada usia 17-20 tahun (Delaune and Ladner, 2011). Usia menarche 

memperngaruhi dari segi pengalaman, semakin muda remaja 

mengami menstruasi pertama idealnya pengalaman yang 

didapatkan juga akan semakin beragam. Pengalaman sendiri 

merupakan manefestasi keterpaduan penalaran secara ilmiah dan 

etik yang dialami seseorang. Sikap juga akan lebih mudah terbentuj 

apabila mengalami situasi yang melibatkan faktor emosional. 

Situasi melibatkan emosi akan menghasilkan pengalaman yang tak 

terlupakan (Budiman dan Riyanto, 2013). 

3.5.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Personal Hygiene 

Menstruasi  

Distribusi frekuensi pengetahuan responden sebelum dilakukan 

penyuluhan kesehatan menunjukkan kategori baik sebanyak 50 

responden (66,7%), namun setelah dilakukan penyuluhan 

kesehatan kategori baik meningkat menjadi 69 responden (92%). 

Artinya terdapat peningkatan pengetahuan ditinjau dari hasil post 

test dibandingkan dengan nilai pre test.  Menurut Skinner, tau 

artinya mampu menjawab secara lisan maupun tulisan (Budiman 

dan Riyanto, 2013).  



 

 

8 
 

Faktor usia dan pengalaman mempengaruhi tingkat 

pengetahuan individu yang merupakan manefestasi keterpaduan 

penalaran secara ilmiah dan etik yang bertolak dari permasalahan 

nyata yang dialami (Irianto, 2015). Informasi yang diperoleh 

memberi pengaruh pada tingkat pengetahuan, melalui penyuluhan 

kesehatn merupakan saran penyebaran informasi untuk memberi 

pengalaman yang tertanam dalam diri seseorang (Kholid, 2015). 

3.2.1 Distribusi Frekuensi Sikap Personal Hygiene Menstruasi  

Distribusi frekuensi sikap responden sebelum diberikan 

penyuluhan menunjukkan kontribusi positif berjumlah 28 

responden (37,3%), setelah diberikan penyuluhan kesehatan 

kontribusi positif meningkat menjadi 49 responden (65,3%). 

Artinya distribusi frekuensi nilai sikap mengalami peningkatan 

ditinjau dari hasil nilai post test dibandingkan nilai pre test.  

Sikap merupakan respon yang diberikan oleh responden yang 

dimanefestasikan terhadap persepsi mengenai personal hygiene 

saat menstruasi. Sikap siswi kelas VII yang sudah menstruasi 

terhadap personal hygiene saat menstruasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah usia, meskipun mereka satu 

angkatan sama-sama kelas VII akan tetapi usia mereka berbeda-

beda, hal tersebut menyebabkan adanya perbedaan dalam 

pemikiran pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masalah 

(Janiwarty, 2013).  

Faktor usia pertama kali menstruasi atau menarche. Mereka 

yang lebih muda mengalami menarche akan lebih berpengalaman 

dibandingkan yang baru beberapa bulan mengami menstruasi, hal 

ini tentu akan mempengaruhi cara menjaga kebersihan diri saat 

menstruasi (Irianto, 2015).  

Faktor penyuluhan kesehatan, harapannya pesan yang 

disampaikan mensugesti dan menentukan arah sikap. Dengan 

bertambahnya Informasi yang didapat akan berpengaruh terhadap 
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opini dan kepercayaan serta memberikan landasan kognitif 

terbentuknya sikap (Kholid, 2015).  

Menurut Achmadi (2013) perubahan sikap yang dapat diukur 

spontan setelah dilakukan intervensi melalui penyampaian 

argumen terhadap hasil pengamatan pada suatu objek merupakan 

perubahan sikap berbasis kognitif, sedangkan pengukuran selang 

beberapa waktu setelah intervensi melalui perubahan emosional 

dan pengambilan keputusan nyata merupakan perubahan sikap 

affektif. Pada penelitian ini pengukuran sikap yang dilakukan 

berbasis kognitif sehingga dilakukan pengukuran setelah tindakan 

intervensi. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

4.1.1 Karakteristik responden menunjukan, berdasarkan karakteristik 

umur, mayoritas responden berumur 14  tahun sebanyak 40 

(53,3%). Karakteristik usia awal menstruasi, mayoritas usia 11 

tahun sebanyak 35 (46,7%).  

4.1.2 Pengetahuan responden sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan 

mayoritas memiliki pengetahuan baik sebanyak 50 (66,7%), 

setelah dilakukan penyuluhan kesehatan mayoritas memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 69 (92%). Artinya terdapat 

peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan kesehatan. 

4.1.3 Sikap responden sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan 

mayoritas memiliki sikap negatif cukup sejumlah 47  (62,7%) 

setelah dilakukan penyuluhan kesehatan mayoritas memiliki sikap 

positif sejumlah 49 (65,3%). Artinya terdapat peningkatan sikap 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan 

4.1.4 Adanya pengaruh penyuluhan personal hygeien terhadap 

pengetahuan dan sikap personal hygiene saat menstruasi pada 

Siswi Kelas VII di SMP Negeri 5 Karanganyar dari hasil uji T 
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berpasangan diperoleh hasil nilai signifikansi pengetahuan 0,000 

atau p<0,05 dan nilai signifikansi sikap 0,000 atau p<0,05 artinya 

Ho di tolak dan Ha diterima. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka perlu adanya 

upanya meningkatkan pelayanan kesehatan di komunitas khususnya 

remaja perempuan. Oleh karena itu peneliti menyampaikan beberapa saran 

:  

4.2.1 Bagi  Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan sekolah mengenai 

pentingnya pendidikan kesehatan personal hygiene saat menstruasi 

pada remaja putri dan sebagai program bekesinambungan untuk 

mengajarkan kebersihan pribadi saat menstruasi. 

4.2.2 Bagi Siswi Kelas VII 

Menambah pengetahuan personal hygiene saat menstruasi, 

harapannya bermanfaat untuk dirinya sendiri maupun orang 

lain,mengetahui cara merespon masalah atau bersikap tepat dalam 

mengambil keputusan kaitanya dengan perawatan diri. 

4.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya mendapatkan serta mengem-

bangkan metode pembelajaran yang lebih menarik, tidak monoton, 

dan tidak membosankan 
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